
BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada Bagian ini akan menjelaskan jenis penelitian , objek/subjek penelitian , 

jenis data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Hal-hal yang akan 

dilakukan dalam penelitian digambarkan secara detail dalam bab ini, dari cara 

mendapatkan data sampai cara menganalisis data sehingga dapat memperoleh 

informasi untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan pendekatan 

kualitatif dan deskriptif. Penelitian eksploratif yaitu penelitiaan dengan model 

menggali informasi atas fenomena yang terjadi sehingga ditemukan jawaban 

atas fenomena tersebut. Penelitian kualitatif yaitu sebuah cara yang lebih 

menekankan pada aspek pemahaman serta mendalam terhadap suatu 

permasalahan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian riset yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis serta lebih menonjolkan 

proses dan makna. Penelitian dengan pendekatan deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2010). 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk megeksplor fenomena-

fenomena yang terjadi, yang sebelumnya peneliti belum mempunyai konsep 



penelitian. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pada pengembangan teori dan mampu memberikan penjelasan 

mengenai konsep atau pola yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini 

fokus pada apa yang diperoleh saat penelitian dilakukan, yang akan menggali 

pada evaluasi kepatuhan  laporan keuangan BMT terhadap PSAK. 

B. Objek/Subjek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah empat BMT yang ada di Yogyakarta. 

Adapun subyek dalam penelitian ini yaitu Pihak BMT dan Pakar Syari’ah. 

a. Pakar Syari’ah 

Pakar adalah pihak yang diwawancarai untuk menambah 

pengetahuan, wawasan atau pendapat terkait dengan topik penelitian. 

Informasi yang diperoleh akan menjadi data penelitian dan menjadi 

acuan dalam mengerjakan dan menganalisis data.   

b. Pihak BMT 

Pemilihan subyek ini berdasarkan pihak yang terkait dalam aktivitas 

di BMT. Hal ini akan ditanyakan kepada pihak BMT terkait dengan 

rumusan masalah penelitian ini dengan menggunakan wawancara. Maka 

dari itu penelitian ini memilih pihak BMT sebagai subyek penelitiannya.  

C. Jenis Data 

Berdasarkan cara memperolehnya, jenis data dalam penelitian ini yaitu 

data primer dan sekunder. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau 

kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik, atau perilaku yang 

dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya (Sugiyono,2012). Data primer 



merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya. Data primer sering disebut dengan data tangan 

pertama sebab pengambilan datanya langsung pada subyek informasi yang 

dicari. Dalam penelitian ini yang berhubungan dengan evaluasi kepatuhan 

laporan keuangan, maka data diperoleh dari opini manajer atau staf akuntansi. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

grafis(tabel, catatan, notulen, rapat dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman 

video,benda-benda,dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer. 

(Sugiyono,2012). Data sekunder ini diperoleh hasil dari publikasi laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh BMT. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah menggunakan studi 

lapangan yakni suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 

penelitian langsung dilapangan. Dengan penelitian lapangan, peneliti 

mengumpulkan data sekunder yang berupa laporan keuangan. Laporan 

keuangan tersebut kemudian dianalisis dengan melihat format laporan 

keuangan, kelengkapan laporan keuangan, asumsi dasar dan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Selain itu, data dalam penelitian ini juga diperoleh secara langsung 

dengan melakukan survey ke obyek penelitian dengan menggunakan teknik 

wawancara. Peneliti melakukan wawancara terhadap pihak BMT dan Pakar 

Syari’ah untuk mendapatkan data yang berguna untuk menjawab rumusan 

masalah. BMT ini meliputi pihak yang terkait yaitu manajer atau bagian 



akuntansi. Hal ini akan ditanyakan kepada pihak BMT dan Pakar Syari’ah 

terkait dengan rumusan masalah penelitian ini dengan melakukan wawancara. 

E. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Dalam penelitian 

kualitatif terjadi tiga alur untuk mendapat data yang valid, yaitu: 

1.  Reduksi Data 

Reduksi data adalah bagian dari analisis. Suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 

dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diversifikasi. Reduksi data 

merupakan  tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam 

menganalisis data. Data yang telah diperoleh dari wawancara informan 

(bankir dan nasabah) direduksi oleh peneliti, yaitu ditulis rinci atas poin-

poin yang fokus pada hal yang akan diteliti. 

2. Penyajian Data 

Proses selanjutnya yaitu penyajian data yang merupakan sekumpulan 

data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel atau tulisan singkat yang 

berguna untuk mempermudah dalam proses analisis data dan penarikan 

kesimpulan. Penyajian data juga digunakan dalam pembuatan laporan hasil 

penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

 

 

 



3. Penarikan Kesimpulan 

Proses yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan yang merupakan 

bagian terakhir dalam penelitian. Kesimpulan dibuat berdasarkan data-data 

yang diperoleh sehingga dapat menjawab dari rumusan masalah dalam 

penelitian yang mengenai ketepatan dalam pelaporan keuangan.



 




